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PELAKSANAAN PROGRAM DESA BINAAN KELUARGA SAKINAH
(DBKS) KELURAHAN BANDARHARJO

KECAMATAN SEMARANG UTARA

A. Sekilastentang Kelurahan Bandarharjo
Di bawah ini akan diungkapkan gambaran umum tentezgpaan
wilayah Kelurahan Bandarharjo Kecamatan Semaramgaliota Semarang
dimana penulis mengadakan penelitian, tentang :
1. Kondisi Geografis
Bandarharjo merupakan salah satu wilayah Kota Sargayang
mana Kota tersebut seluruhnya dibagi menjadi beberavilayah

kecamatan. Adapun Kelurahan Bandarharjo ini memg@uggris batas

wilayah yaitu :

a. Batas wilayah : Laut Jawa

b. Sebelah Utara : Kali Semarang

c. Sebelah Selatan  : Kali Semarang

d. Sebelah Timur : Jalan Empu Tantular

Orbitasi jarak dari pemerintahan wilayah keluraledalah sebagai

berikut:

- Kelurahan yang terjauh 4 km, 0,25 jam
- Kecamatan : 5 km, 0,25 jam
- Kabupaten/Kota : 6 km, 0,30 jam
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- Propinsi : 8 km, 0,45 jam
Luas wilayah Kelurahan Bandarharjo adalah 342.6&5 Adapun
iklim di Kelurahan Bandarharjo terdiri dari iklinnopis dan memiliki dua
musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau Segserah-daerah
di Indonesia pada umumnya dengan suhu udara tata+a23 C
sedangkan tinggi pusat pemerintahan wilayah Baadarkari permukaan
laut adalah 0,5 m.
2. Kondisi Demografi
a. Jumlah Penduduk
Menurut data laporan monografi tahun 2010, bahwelpauk
di Kelurahan Bandarharjo terdiri dari :
1) Jumlah Kepala Keluarga :4.319
2) Penduduk menurut jenis kelamin
a. Jumlah Laki-laki 10,294
b. Jumlah Perempuan 10,149
3) Penduduk menurut kewarganegaraan
a. WNI Laki-laki 10,294
b. WNI Perempuan 10,149

4) Jumlah penduduk menurut Agama

a. Islam 119,011
b. Katholik : 970
c. Protestan 1 462

! Data diperoleh dari pemerintahan Desa Bandarlmmatan Semarang Utara Kodya
Semarang pada tanggal 24 Februari 2011.
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d. Hindu 13
e. Budha 217

Mengenai sarana peribadatan (tempat ibadah) débett d

di bawah ini :

a. Jumlah masjid : 5 buah
b. Jumlah Mushalla : 28 buah
c. Jumlah Gereja : 1 buah
d. Jumlah Pura/kuil : - buah

Adapun di bidang kemasyarakatan Agama sebagaiuterik
a. Majlis Taklim : 12 kelompok 120 anggota
b. Majlis Gereja : 2 Kelompok 40 anggota
c. Majlis Budha Do-

d. Majlis Hindu L o-

Apabila kita lihat data di atas, maka dapat diketddahwa
penduduk di Kelurahan Bandarharjo kecamatan Semdddara
Kota Semarang adalah mayoritas beragama Islam.idvsedpagai
sarana peribadatan bagi umat Islam di samping untrijalankan
ibadah shalat biasanya juga dipergunakan sebagaipate
pendidikan atau pengajian-pengajian baik itu peagajanak,
remaja maupun orang tua.

Menurut Pendidikan
Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan umur

lima tahun ke atas sebagai berikut :
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1. 04 — 06 tahun: 267 orang
2. 07 — 12 tahun: 278 orang
3. 13 — 15 tahun: 294 orang
4. 16 — 19 tahun: 335 orang

Di samping itu ada juga masyarakat di Kelurahan
Bandarharjo yang menuntut ilmu di lembaga-lembagadiikan
non-formal seperti pesantren-pesantren, baik diratlaesendiri
maupun di luar daerahnya. Ada juga yang menuntau ildi
Madrasah-Madrasah Diniyah.

Adapun jumlah penduduk tingkat pendidikan :
a. Lulusan Pendidikan Umum 1394
b. Lulusan Pendidikan Khusus : 148
Menurut Mata Pencaharian

Jumlah penduduk menurut mata pencaharian:

a. Nelayan : 170 orang

b. Pengusaha sedang/besar . 2 orang
c. Pengrajin/industri kecil . 2 orang

d. Buruh industri : 5.775 orang
e. Buruh bangunan : 3.350 orang
f. Pedagang : 200 orang
g. Pengangkutan : 6 orang

h. PNS : 24 orang

i. ABRI : 24 orang
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J. Pensiun : 12 orang

k. Peternak : 3 orang

B. Organisass Desa Binaan Keuarga Sakinah (DBKS) Kelurahan
Bandarharjo.
Organisasi DBKS adalah orang-orang yang bertanggaugb untuk
melaksanakan program DBKS di Kelurahan Bandarharjo.
Adapun tim pelaksana DBKS Kelurahan Bandarharjaraniain:
1. Penanggung jawab : Kepala KUA Semarang Utara
2. Tim Koordinasi Pelaksana : LKMD Kelurahan Bandajtar
3. Tim penggerak dan kader motivator
a. Aparat pemerintah Kelurahan Bandarharjo KecamagsmaBang Utara
kota Semarang
b. Tokoh Agama
c. Guru Agama
d. Penyuluh Agama
e. Takmir masjid
f. Pegawai KUA
g. Ketua RT, RW, PKK, dan tokoh masyarakat
Susunan kepengurusan kader DBKS Kelurahan Bangathar

Pembina : Bpk. Rifa’i Sutikno

2 Sumber data DBKS Kelurahan Bandarharjo
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Penqurus Harian:

1) Ketua Umum : Bpk. Suhaili
Ketua : Bpk. Makmur

2) Sekretaris | : Maryanto
Sekretaris Il : Muh Djahri
Bendahara | : Ny. Musriatun
Bendahara Il : Pramono

Kader motivator diambil dari masyarakat wilayah ugahan
Bandarharjo, para kader mendapat pembinaan tiapbsédn sekali, tepatnya
tiap hari minggu akhir bulan, dan pertemuan antadek secara rutin
dilaksanakan oleh tim pelaksana DBKS Kelurahan Bdmatjo yang dimotori
KUA Kecamatan Semarang Utara.

Untuk mengetahui lebih rinci data anggota DBKS kahan

Bandarharjo Semarang Utara, Semarang. Sebaghiberi

Tabell
NO NAMA NO NAMA
1 | Sutrini 26 | Safa’ah
2 | Nur Syamsiyah 27| Sugiaton
3 | Tres 28 | Zeti
4 | Sri Zarkoni 29 | Rikanah
5 | Muh djahri 30 | Zawidah
6 | Nur Narto 31 | Kimiyah
7 | Suwarti 32 | Cahyono
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8 | Mat Arich 33 | Sahal

9 | Zainuri 34 | Yazid

10 | Atmini 35 | Muntamah
11 | Makmur 36 | Maryanto
12 | lbu Makmur 37 | Musriyatun
13 | Sumarni 38| Datik

14 | Wartini 39 | Rustiyono
15 | SitiN 40 | Tutik

16 | Nanik 41 | Sutikno
17 | Samiyah 42| Sriyatun
18 | Ton Ragak 43| Sutarman
19 | Suhaili 44 | Mustaziro
20 | Panjang 45| Harini

21 | Fadholi 46 | Pak Di

22 | Laikhin 47 | Hermini
23 | Barozi 48 | Ab Ro'uf
24 | Hadi 49 | Sumarno
25 | Slamet 50| Pramono

C. Program Wabin (Warga Binaan) DBK S Kelurahan Bandarharjo
Secara umum bahwa program kerja DBKS ini disusugh dim
penggerak bersama-sama dengan kader motivator.raBasdama dari

program ini adalah warga binaan (Wabin) Kelurahamd&rharjo. Namun
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demikian sasaran program kerja ini sampai ke wamgag tidak menjadi
warga binaan (Wabin) Kelurahan Bandarh&rferogram kerja Desa Binaan
Keluarga Sakinah (DBKS) Kelurahan Bandarharjo dda&bagai berikut:
1. Bidang kehidupan beragama dan ibadah
Adapun program kerja yang dilaksanakan adalah mdayakan
sholat berjama’ah dalam keluarga, tadarus al-Qupangajian rutin bagi
wabin, mengadakanamaliah ‘ubudialh pendidikan ketauhidan dan
mengadakan penyuluhan pra nikah.
2. Bidang pendidikan dan ketrampilan
Adapun upaya yang dilakukan dalam bidang pendidi&dalah
dengan mengadakan kursus ketrampilan (pengasapeax jgembuatan
krupuk, bakso dendeng dll)
3. Bidang kesehatan dan penyuluhan keluarga
Upaya yang dilakukan adalah dengan mengadakan loé@ayu
hidup bersih, tanaman obat keluarga, dan penyulkbsehatan keluarga.
4. Bidang ekonomi keluarga
Adapun upaya dalam bidang ekonomi yang dilakukeh @BKS
adalah memberi pinjaman modal dan pelatihan kespaéta wabin untuk

melakukan usaha rumah tangga.

¥ Wawancara dengan Bapak Suhaili, Koordinator DBR&ja tanggal 10 Januari 2011.
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D. Upaya pelaksanaan Program Desa Binaan Keuarga Sakinah (DBKYS)
Dalam Meminimalisir Angka Perceraian

Setiap orang yang memasuki kehidupan berkeluargati pa
mendambakan untuk dapat menciptakan suatu keluaa@nah vyaitu
keluarga yang bahagia dan sejahtera. Dalam keluargarjalin hubungan
mesra dan harmonis diantara semua anggota keludeggan penuh
kelembutan dan kasih sayang tanpa adanya perseliglan pertengkaran
yang berlarut-larut, keluarga yang terdapat unslrakagiaan yang didasari
rasa cinta-mencintai dan kasih sayang sesama andgdtiarga adalah
keluarga yang idedl.

Berbagai faktor dapat menjadi masalah, mulai darakter pribadi
suami isteri, orang tua atau mertua, anak samgaadee lingkungan sosial,
ekonomi, kebudayaan agama dan lain sebagainya. hhkdal tersebut
dibiarkan begitu saja, maka akan menimbulkan peisah yang berlarut-
larut dan bukan hal yang mustahil juga akan menryaa robohnya
bangunan keluarga dengan jalan perceraian.

Berkaitan dengan hal di atas, upaya dari progranK®Bnembina
anggotanya dalam berkeluarga yang baik dan merkagauhan keluarga.
Diantara pembinaannya adalah melalui pengajian utlanan tiap tanggal 17

(tujuh belas), pembinaan kepada kader DBKS setiga bulan sekali

* Wawancara dengan Bapak Suhaili, Koordinator DBR&ja Tanggal 23 Februari 2011.
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sekaligusmonitoring hasil triwulan, serta kunjungan rutin pihak KUA ke
Kelurahan Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara$@tzarang.

Keterangan di atas menjelaskan bahwa untuk menikekamutu
perkawinan, dalam program DBKS, Departemen Agamiakukan tindakan
yaitu dengan cara memberikan pembinaan terhadapyamaist dengan
pendekatan agama. Maksud dari pendekatan Agamadalah melihat
berbagai persoalan yang ada dalam kehidupan keludegn masyarakat
dengan memberikan pandangan berdasar petunjuk @gesna.

Untuk lebih jelasnya upaya yang dilakukan KUA Seangr Utara
beserta satgas program DBKS Kelurahan Bandarhdgjala sebagai berikut:
a. Bidang kehidupan beragama dan beribadah

1. Program pengajian rutin

Program pengajian rutin pada umumnya dilakukaragéiulan
pada tanggal 17. Jadi tidak mungkin menambah jagengajian dari
yang telah ada sebelumnya, terkecuali pada bulanaRlaan. Pada
bulan Ramadhan merupakan waktu yang paling efelafam
melaksanakan semua kegiatan DBKS, karena masyatakayak
memiliki waktu luang terutama menjelang berbuka spuaUntuk
penceramah atau penyampai materi kegiatan darir&mdOBKS
dilakukan oleh tokoh agama setempat, petugas daw, Kmaupun

Petugas Perikehidupan Beragama (P2A).

*Wawancara dengan Bapak Sukma Rachayat Staf KUA @emaltara, Pada tanggal 22
Maret 2011.

® Wawancara dengan Bapak Moch Rifa’l Sitikno, PembiDBKS, Pada tanggal 17
Maret 2011.
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Berdasarkan keterangan di atas, dari segi pembingamny
bertugas untuk melakukan pembinaan adalah petiega&dA, selain
dari pihak KUA, pelaksanaan pembinaan juga tidakafikan adanya
peran serta tokoh agama setempat. Diikutsertakatok@h agama
setempat akan semakin mempermudah program DBKSinaktedi
masyarakat.

. Mengadakanamaliyah ‘ubudiyahyang berupa shalat berjamaah dan
tadarus al-Quran dalam keluarga

Keluarga yang sakinah merupakan keluarga yang mwmienja
dambaan dan idaman setiap orang semenjak merekencaeakan
pernikahan serta merupakan tujuan utama dari peraikitu sendiri.

Namun untuk mewujudkan tujuan mulia pernikahan titiak
mudah. Karena rumah tangga paling sedikit terdaii dlua orang
manusia yang berlainan jenis yaitu laki-laki darrepguan, yang
secara fitrah mempunyai sifat psikologis dan fegid yang berbeda,
walaupun keduanya saling mengisi. Dalam kaitannyambentuk
kehidupan keluarga sakinah maka dalam program DBikksaakan
program dengan mengadakamaliyah ubudiyahyang berupa shalat
berjamaah dan tadarus al-Qur'an dalam keluarga.

. Memberikan pendidikan bidang akidah, ibadah dara&kh

Sementara mengenai materi yang disampaikan padgajman

tidak ditentukan secara pasti materi apa yang haisampaikan.

Seperti berdasarkan penjelasan yang didapat dpakbslasduki yang
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menyebutkan bahwa pada umumnya materi pengajiang yan
disampaikan tokoh agama setempat hanya menerangkaang
masalahaqgidah ibadah, dan akhlak. Sedangkan materi pernikahan
secara Negara (undang-undang perkawinan) disanmpalklh petugas
dari pihak KUA. Jadi tokoh agama di sini hanya naampgaikan
berdasarkan kemampuan yang ada.

Cukup beralasan jika pihak KUA mengisi pengajiabasgi
pelaksanaan dari program DBKS dengan materi-miaesebut. Karena
jika melihat pembinaan keagamaan selama ini, padamnya tokoh
agama lebih menyukai tema keimanan, akhlak danalbaskbagai
materi pengajiannya. Sedangkan materi masalah \pev&a dan
kerumah tanggaan sangat jarang disampaikan.

Masalah perkawinan dan kerumahtanggaan biasanysahan
didapat ketika ada acara perkawinan. Maka apabdeaujuk kepada
syarat pembentukan keluarga sakinah yaitu keharusanjalankan
kewajiban-kewajiban baik memenuhi kewajiban kepaAtlah SWT.,
terhadap diri sendiri, terhadap masyarakat daratagh lingkungannya,
materi tersebut dapat diperolen melalui pengajiaangdn tema
keimanan, ibadah dan akhlak yang selama ini setednjadi pilihan
utama sebagai materi pengajian. Sedangkan masevedjikan dalam

keluarga jelas belum terpenuhi pembinaannya. Datarlaingan di atas,

" Wawancara dengan Bapak H. Masduki, Tokoh agamar&tein Bandarharjo, Pada
tanggal 17 Maret 2011.
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dengan program DBKS jelas mengisi kekosongan peaahilyang ada
selama ini.

Di atas disebutkan bahwa materi pembinaan dilakideara
tematik dengan dibagi menjadi dua bagian. Pada latag@imanan,
pembinaan diserahkan kepada tokoh agama setempatenfara
masalah kekeluargaan termasuk di dalamnya Undaigitién
perkawinan dan keluarga sakinah diserahkan padaiRamari KUA.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan \\ati
beliau memaparkan bahwa dengan adanya programamisstri lebih
tahu banyak soal agama khususnya yang berkaitagaderumah
tangga sehingga menjadikan keluarga tetap ututhaianonis’®

b. Bidang pendidikan dan ketrampilan

Dalam pendidikan ketrampilan pada program DBKS pa&kan
pembekalan kemampuan dan ketrampilan kepada méayadalam
menjalani kehidupan sehari-hari agar setiap makgaramampu
melakukan suatu pekerjaan dengan bidang masingighasetelah
melewati program pendidikan dan ketrampilan inhisgga masyrakat
terbantu secara ekonomi dari kemampuan tersebwpukd upaya yang
dilakukan dalam bidang pendidikan dan ketrampilan dengan
mengadakan berbagai macam ketrampilan seperti, sppag ikan,

pembuatan kerupuk, bakso dendeng dll.

8 wawancara dengan ibBriyatun warga Kelurahan Bandarharjo, Pada tanggal 28
Februari 2011.
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara denganaBaduh.
Djahri, beliau menyampaikan bahwa dengan adanygramo pelatihan
ketrampilan tersebut mendapatkan ilmu serta meikgasitannya
kemudian mendirikan usaha sendiri dengan bantuatahdari program
DBKS tersebut, sehingga kehidupan ekonomi rumabggamya semakin
membaik’

c. Bidang ekonomi keluarga

Ekonomi merupakan faktor yang sangat penting diardal
kehidupan keluarga, karena dengan adanya ekonong gakup maka
kebutuhan keluarga akan terpenuhi. Karena padamj@sdalam sebuah
kehidupan dibutuhkan materi untuk memenuhi kebutgedari-hari.

Dalam hal ini wabin DBKS mendapat jatah pinjamardatantuk
usaha keluarga, dari KUA semarang Utara dan dama®iKetahanan
Pangan yang bekerjasama dengan Kementerian Agakma dari pihak
KUA. Yang berupa pinjaman bergilir kepada anggotsyarakat program
DBKS.*

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara denganaB&pufaat
beliau menyampaikan “bahwa dengan adanya prograkS0Bi ekonomi
keluarganya tambah maju karena bisa meminjam mddal DBKS

sehingga keluarganya semakin harmorfis”.

® Wawancara dengan Bapak Muh Djahri warga Kelurdbamdarharjo, Pada tanggal 17
Maret 2011.

12 Wawancara dengan Bapak Sukma Rachayat Staf KUAa@em Utara, pada tanggal
22 Maret 2011.

" Wawancara dengan bapak Sufaat warga KelurahareBzamb, Pada tanggal 17 Maret 2011.
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d. Bidang kesehatan dan penyuluhan keluarga

Selain mengisi pengajian tiap satu bulan sekatalpiKUA juga
mengadakan kunjungan ke Kelurahan Bandarharjo. ufigan ini
dilakukan secara rutin setiap satu bulan sekdliatitugas jadwal mengisi
pengajian bulanan. Secara khusus kunjungan inkukkn kepada para
kader untuk melihat dan membicarakan kendala yalagsaipaya dicari
pemecahan masalahn¥a.

Berdasarakan pengamatan penulis, anggota masygved@gtam
DBKS di kelurahan Bandarharjo lebih aman dan sejahtdalam setiap
keluarga setelah mengikuti program DBKS tersebummada setiap
anggota dibantu oleh pemerintah melalui progrand@mgan memberikan
pelayanan-pelayanan bidang kesehatan, seperti: adakgn penyuluhan
hidup bersih, tanaman obat keluarga, dan penyulkbsehatan keluarga.,
karena melalui pelayanan-pelayanan program DBKStdaeminimalisir
angka perceraian di masyarakat. Karena pada dasarenyebab dari
sebuah perceraian lebih banyak disebabkan karedar fakonomi dan
dari program ini para anggota terbantu ekonomingeam baik dan
merata.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengaraBaparyanto

mengatakan “bahwa program kerja yang dilakukan d&&mA tentang

12 Wawancara dengan Ibu Suprihatinah Staf KUA Sengpidtara, Pada tanggal 22
Maret 2011.
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kesehatan gratis memperoleh kemudahan serta mekismgdeban biaya
berobat masyarakat.

Supaya tugas-tugas di atas dapat terlaksana, mbakx EKUA
mengadakan penyuluhan kepada para kader progranSDB&nyuluhan
untuk pertama kalinya dilakukan pada bulan NovemB@06 yang
bertempat di KUA Semarang Utdfa.

Adapun mengenai pengaruh dari program DBKS dalam
meminimalisir perceraian di kel. Bandarharjo, Seangr utara, Kota
Semarang adalah sangat signifikan berdasarkan dakasi laporan peristiwa
NTCR di KUA Kec. Semarang Utara Kota Semarang mu&iun 2006 s/d

2010 sebagai berikut:

Tabd Il
Laporan Peristiwa NTCR di Kelurahan Bandarharjo
NIKAH

JUMLAH
TH DIBAWAH | HAKIM | CERAI

(NIKAH) | POLIGAMI

UMUR | /INASAB

2006 202 - - 202 5
2007 192 - - 192 5
2008 209 - - 209 4
2009 152 - - 152 -
2010 176 - - 176 -

Sumber: KUA Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang

3 Wawancara dengan bapklaryantowarga Kelurahan Bandarharjo, Pada tanggal 15 Nedrkt.
4 Wawancara dengan Bapak Suhaili, Koordinator DBR&ja tanggal 15 Februari 2011.
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Dengan semakin berkurangnya angka perceraian atauntke tahun
berdasarkan data dari KUA semarang utara di at@unjukkan bahwa
dengan adanya program DBKS membawa pengaruh pdsitim sebuah
perkawinan di Kelurahan Bandarharjo, Semarang Wata Semarang.

Dimana dari program DBKS ini membawa dampak yargjtive bagi
masyarakat di kelurahan bandarharjo khusunya dedasalah semakin kecil
angka percerian yang terjadi setelah adanya prodd&KS di keluahan
bandarharjo tersebut. Hal ini menunjukkan bahwaamm DBKS diterima

oleh masyarakat.



